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ABSTRACT

This study aims to analyze the strategies employed by third-grade teachers to foster
reading skills among students with concentration limitations at SDN Bahagia 03. This
research used a qualitative approach with a case study method. Data were collected
through observation, interviews, and documentation. The findings revealed that
teachers implemented various strategies such as using visual media, reading aloud
methods, and individual approaches to enhance students’ focus. The study also found
that teachers’ emotional support played a crucial role in motivating students with
concentration challenges. These findings are expected to serve as a reference for
developing adaptive reading instructional strategies.

Keywords: teacher strategies, reading, concentration limitations, elementary school,
qualitative approach

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru kelas 3 dalam membina
kemampuan membaca siswa yang memiliki keterbatasan konsentrasi di SDN
Bahagia 03. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan strategi
pembelajaran bervariasi seperti penggunaan media gambar, metode membaca
nyaring, dan pendekatan individual untuk meningkatkan fokus siswa. Penelitian ini
juga menemukan bahwa dukungan emosional guru berperan penting dalam
memotivasi siswa dengan keterbatasan konsentrasi. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi referensi dalam pengembangan strategi pembelajaran membaca yang
adaptif..

Kata Kunci: strategi guru, membaca, keterbatasan konsentrasi, sekolah dasar,
pendekatan kualitatif.
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A.Pendahuluan

Membaca merupakan salah satu
kompetensi literasi dasar yang
memegang peranan sentral dalam
menunjang  keberhasilan  proses
pendidikan pada seluruh jenjang.
Kemampuan membaca tidak hanya
terbatas pada aktivitas mengenal
simbol dan fonem semata, tetapi juga
melibatkan proses kompleks dalam
memahami, menginterpretasi, hingga
mengevaluasi makna yang
terkandung dalam teks (Komala Dewi
et al., 2024)

penguasaan keterampilan membaca

Oleh karena itu,

pada peserta didik tingkat sekolah
dasar menjadi fondasi utama bagi
pencapaian kompetensi akademik

pada tingkat selanjutnya.

Kenyataannya, hasil-hasil ~ studi
mutakhir menunjukkan bahwa masih
terdapat peserta didik yang
menghadapi kendala serius dalam
mengembangkan kemampuan
membaca, khususnya pada fase
transisi membaca permulaan menuju
membaca pemahaman. Kondisi ini
diperburuk dengan adanya hambatan
internal yang berasal dari diri peserta
didik itu sendiri, salah satunya adalah

keterbatasan konsentrasi (Ratnasari &

Adiwijaya, 2023) Keterbatasan
konsentrasi dapat dimaknai sebagai
ketidakmampuan peserta didik dalam
memusatkan perhatian secara
berkelanjutan pada stimulus belajar
yang diberikan dalam kurun waktu
tertentu. Dalam konteks pembelajaran
membaca, rendahnya kapasitas
konsentrasi akan berdampak pada
proses pemrosesan informasi yang
tidak optimal, sehingga makna teks

gagal terinternalisasi dengan baik.

(Ratnasari & Adiwijaya, 2023)
mengungkapkan bahwa peserta didik
dengan tingkat konsentrasi rendah
cenderung  menunjukkan  gejala
perilaku seperti mudah teralihkan oleh
stimulus lingkungan, seringkali
melamun, gelisah, serta mengalami
kesulitan mempertahankan perhatian
pada tugas membaca lebih dari
beberapa menit. Hal ini tentunya
menjadi tantangan yang signifikan
bagi guru kelas dalam merencanakan
dan melaksanakan proses
pembelajaran membaca yang efektif.
Lebih lanjut, penelitian (Putri et al.,
2024) menegaskan bahwa tanpa
adanya intervensi strategi
pembelajaran yang adaptif, peserta
didik dengan keterbatasan

konsentrasi berpotensi mengalami
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stagnasi bahkan regresi dalam
perkembangan keterampilan

membaca.

Dalam menghadapi fenomena
tersebut, peran guru kelas sebagai
fasilitator sekaligus motivator
pembelajaran menjadi sangat krusial.
Guru diharapkan mampu merancang,
memilih, dan menerapkan strategi
pembelajaran membaca yang sesuai
dengan kondisi individual peserta
didik. Menurut (Hardianti et al., 2022),
strategi pembelajaran membaca yang
dirancang secara Vvariatif dapat

membantu meminimalisasi rasa jenuh

peserta  didik serta  menjaga
keberlangsungan atensi  mereka
terhadap aktivitas membaca.

Penggunaan media visual, seperti
gambar ilustrasi, big book, dan flash
card, terbukti efektif dalam menarik
fokus perhatian siswa dengan
keterbatasan konsentrasi  karena
stimulus visual lebih mudah ditangkap
dan diproses otak. Selanjutnya,
metode membaca nyaring (reading
aloud) juga menjadi alternatif strategi
yang banyak diadopsi dalam
pembelajaran membaca bagi peserta
didik dengan kesulitan konsentrasi
(Jurnal, 2021) menemukan bahwa

guru yang membaca nyaring dengan

menggunakan intonasi bervariasi,
gestur, serta ekspresi wajah yang
hidup dapat memancing rasa ingin
tahu siswa, sehingga perhatian
mereka terarah secara lebih intens
pada aktivitas mendengarkan dan
memaknai cerita. Penelitian (Susanto
& Nugraheni, 2020) turut memperkuat
temuan ini dengan menyebutkan
bahwa metode membaca nyaring
tidak hanya efektif dalam
meningkatkan fokus, tetapi juga dapat
memperkaya perbendaharaan
kosakata siswa serta melatih aspek

fonologis mereka.

Tidak kalah penting, pendekatan

individual dalam membina
keterampilan membaca menjadi
strategi yang sangat

direkomendasikan bagi peserta didik
dengan keterbatasan
konsentrasi.(Nugroho & Darmawan,
2024)memaparkan bahwa
pembelajaran membaca yang
dilakukan secara individual
memungkinkan guru untuk
mengakomodasi kebutuhan khusus
siswa, baik dari segi tempo membaca,
tingkat kompleksitas teks, maupun
jenis latihan yang diberikan. Dengan
demikian, risiko distraksi dapat

ditekan seminimal mungkin karena
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peserta didik memperoleh
pendampingan belajar yang lebih

intensif dan terfokus.

Aspek afektif juga menjadi dimensi
penting dalam konteks pembelajaran
membaca  untuk  siswa  yang
mengalami keterbatasan konsentrasi.
(Sewu et al., 2021) menunjukkan
bahwa dukungan emosional yang
diberikan guru melalui ungkapan
pujian, apresiasi, maupun sentuhan
interpersonal dapat meningkatkan
rasa percaya diri peserta didik yang
seringkali merasa tertekan akibat
kesulitan dalam memusatkan
perhatian. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Rombean et al., 2021)yang
menekankan pentingnya climate
classroom yang suportif agar siswa
merasa aman, nyaman, dan
termotivasi untuk terlibat aktif dalam
proses membaca. Dalam konteks
lokal, fenomena keterbatasan
konsentrasi pada siswa sekolah dasar
juga menjadi perhatian serius di SDN
Bahagia 03.

pengamatan awal, ditemukan bahwa

Berdasarkan

sejumlah peserta didik kelas 3
menunjukkan gejala kesulitan dalam
mempertahankan fokus saat kegiatan
membaca berlangsung. Kondisi ini

apabila tidak segera diantisipasi

melalui penerapan strategi
pembelajaran yang tepat,
dikhawatirkan akan menghambat
pencapaian kompetensi literasi dasar
peserta didik pada tingkat berikutnya.
Oleh sebab itu, guru kelas memiliki
tanggung jawab pedagogis untuk
melakukan adaptasi strategi guna
membantu siswa mengatasi

keterbatasan konsentrasi mereka.

Berangkat dari permasalahan
tersebut, penelitian ini memandang
penting untuk melakukan analisis
terhadap strategi yang digunakan oleh
guru kelas 3 di SDN Bahagia 03 dalam
membina kemampuan membaca
peserta didik yang mengalami
keterbatasan konsentrasi. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif
melalui metode studi kasus, penelitian
ini  bertujuan menggali secara
mendalam ragam strategi yang
diimplementasikan guru, tantangan
yang dihadapi, serta bentuk adaptasi
yang dilakukan untuk mengoptimalkan
pembelajaran membaca bagi peserta
didik dengan keterbatasan
konsentrasi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya
khazanah literatur mengenai strategi
pembelajaran membaca yang inklusif

serta memberikan kontribusi praktis
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bagi guru dalam  merancang

pembelajaran yang responsif
terhadap kebutuhan individual peserta

didik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus yang bertujuan menggali
strategi guru kelas 11l dalam membina
kemampuan membaca siswa dengan
keterbatasan konsentrasi di SDN
Bahagia 03 pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025. Subjek
penelitian terdiri dari guru kelas Il
sebagai informan utama dan
beberapa siswa kelas Il yang
teridentifikasi memiliki keterbatasan
konsentrasi. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi langsung
terhadap

kegiatan = pembelajaran

membaca, wawancara semi
terstruktur dengan guru serta siswa,
dan dokumentasi seperti catatan hasil
belajar dan foto aktivitas kelas. Data
yang terkumpul dianalisis
menggunakan tahapan Miles dan

Huberman, vyaitu reduksi data,

penyajian data, dan penarikan

kesimpulan, sedangkan untuk

menjaga validitas dilakukan
triangulasi data serta konfirmasi hasil
(member check) kepada guru agar
hasil penelitian akurat dan dapat

dipercaya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara, guru
kelas Il menggunakan strategi
membaca nyaring dengan intonasi
bervariasi, ekspresi wajah, dan gerak
tubuh untuk membantu siswa yang
mengalami kesulitan berkonsentrasi
saat membaca. Strategi ini dipilih
karena dinilai  mampu menarik
perhatian siswa dan meningkatkan
pemahaman mereka terhadap isi
bacaan. Guru juga memanfaatkan
media pendukung seperti gambar
serta permainan kata untuk
menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik dan
menyenangkan.Strategi membaca
nyaring yang interaktif terbukti sejalan
dengan beberapa penelitian terkini.
Studi oleh (Putri et al., 2024)
menunjukkan bahwa  membaca
nyaring secara ekspresif dapat
meningkatkan minat baca dan

kemampuan memahami teks siswa
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sekolah dasar. Selain itu, penelitian
oleh (Sari et al., 2022) menyatakan
bahwa penggunaan model reading
aloud dengan unsur interaktif seperti
ekspresi wajah dan intonasi suara
dapat meningkatkan perhatian siswa
dan membuat kegiatan membaca
lebih bermakna.Lebih lanjut,
keterlibatan visual dan aktivitas
kinestetik  seperti menunjukkan
gambar dan menggunakan gerakan
terbukti memperkuat proses kognitif
dalam memahami bacaan,
sebagaimana didukung oleh
penelitian yang menunjukkan bahwa
media visual membantu siswa fokus
dan memahami konteks bacaan
dengan lebih mudah.Secara
keseluruhan, penggunaan strategi
membaca nyaring yang interaktif

terbukti

efektif dalam meningkatkan
konsentrasi dan pemahaman
membaca siswa kelas Ill, terutama

mereka yang memiliki kesulitan fokus.
Temuan ini diperkuat oleh penelitian
terbaru yang menunjukkan bahwa
strategi membaca yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dapat
meningkatkan hasil belajar secara
signifikan. Studi (Putri et al., 2024)
menegaskan bahwa strategi seperti 3-

2-1 dan High Five, jika digunakan
sesuai konteks siswa, mampu
meningkatkan pemahaman membaca
secara lebih efektif dibandingkan
strategi seragam. Langkah-langkah
yang dilakukan guru dalam
menerapkan strategi membaca juga
sangat terstruktur dan memperhatikan
keterlibatan siswa secara aktif. Proses
dimulai dengan memilih bacaan yang
sesuai minat dan kemampuan siswa,
lalu dilanjutkan dengan kegiatan
pemantik  seperti menebak isi
berdasarkan gambar atau judul. Saat
membaca, guru menggunakan
intonasi, ekspresi wajah, dan gerak
tubuh untuk menjaga perhatian siswa.
Di tengah bacaan, guru berhenti
sejenak untuk mengajak siswa
menebak alur cerita atau menjelaskan
kosakata sulit, yang kemudian
dilanjutkan dengan diskusi isi bacaan
dan pertanyaan pemahaman. Untuk
memperkuat retensi, guru

menambahkan kegiatan lanjutan
seperti permainan atau menulis
singkat.Dengan demikian,
keberhasilan strategi membaca di
kelas sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam mengenali
kebutuhan siswa, memilih metode
yang tepat, serta melaksanakannya

secara sistematis dan
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menyenangkan. Demikian  pula,
penelitian (Komala Dewi et al., 2024)
menunjukkan bahwa metode SQ3R
berbantuan media komik berhasil
membuat siswa lebih  tertarik
membaca dan mampu memahami
bacaan dengan baik, karena tahapan
membaca dibuat lebih singkat dan
dilengkapi visual yang memancing
perhatian. Dengan demikian,
pendekatan guru yang adaptif,
memadukan variasi suara, ekspresi,
penggunaan gambar, benda nyata,
serta permainan sederhana, telah
didukung oleh temuan-temuan ilmiah
mutakhir sebagai strategi yang efektif
membantu siswa tetap fokus, terlibat
aktif, dan pada akhirnya
meningkatkan kemampuan
memahami bacaan. Guru kelas Il SD
menyesuaikan  strategi mengajar
membaca agar sesuai dengan
karakteristik siswa yang cepat
kehilangan fokus dengan cara
menjadikan kegiatan membaca lebih
menarik  dan  tidak  monoton.
Penyesuaian ini dilakukan melalui
penggunaan intonasi suara Yyang
bervariasi, ekspresi wajah, serta
gerakan tangan saat membaca
nyaring sehingga perhatian siswa
tetap tertuju pada guru. Guru juga

menambahkan gambar, benda nyata,

dan permainan kata yang terkait
dengan bacaan. Selain itu, guru
membagi kegiatan membaca menjadi
bagian-bagian pendek yang diselingi
pertanyaan ringan atau aktivitas
sederhana, seperti menebak isi cerita.
Namun, guru juga mengakui adanya
kendala ketika strategi tersebut belum
berhasil menarik perhatian siswa
tertentu yang masih sulit fokus, serta
gangguan suasana kelas yang kurang
kondusif. Untuk mengatasi hal itu,
guru mencoba mengenal lebih dalam
karakter siswa dengan melakukan
pengamatan langsung dan berdiskusi
dengan orang tua maupun guru
sebelumnya, serta terus
memvariasikan strategi seperti
mengganti jenis bacaan, mengatur
posisi duduk siswa, atau melibatkan
siswa lebih aktif dalam membaca
bergiliran. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian (Khofifatin et al., 2022)yang
mengungkapkan bahwa untuk
mengatasi kesulitan membaca
permulaan, guru perlu lebih kreatif dan
inovatif dalam penggunaan media
serta memilih metode yang tepat
sesuai karakter siswa, agar minat
baca dan konsentrasi siswa dapat
meningkat Penelitian (Fikriyah et al.,
2022) juga menunjukkan bahwa

penerapan pembelajaran berbasis
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gambar dengan metode Jigsaw dapat
memotivasi siswa untuk membaca,
membantu mengurangi kejenuhan,
dan secara signifikan meningkatkan
kemampuan literasi siswa kelas IV SD
.Dengan demikian, langkah guru
dalam memanfaatkan variasi metode
membaca nyaring yang dilengkapi
ekspresi, media visual, dan aktivitas
singkat terbukti sesuai dengan praktik
iimiah yang efektif untuk membantu
siswa tetap fokus dan memahami
bacaan. Sejalan dengan itu, (Rusli et
al., 2022)juga menemukan bahwa
permainan tradisional yang
difungsikan sebagai media
pembelajaran membuat suasana
belajar lebih menyenangkan,
meningkatkan fokus, dan memicu
kerja sama sosial siswa yang
berdampak positif pada keterlibatan
mereka dalam Kkegiatan belajar
Sementara itu, penelitian
(Wahyuningsih et al., 2023)
menegaskan pentingnya kreativitas
guru dalam memilih atau menciptakan
media pembelajaran agar dapat
hambatan

mengatasi rendahnya

minat baca dan keterbatasan
konsentrasi siswa selama proses
belajar membaca Dengan demikian,
kreativitas guru dalam menggunakan

dan memodifikasi media

pembelajaran telah terbukti selaras
dengan praktik berbasis penelitian
yang efektif dalam meningkatkan
fokus, motivasi, dan pemahaman

membaca siswa sekolah dasar.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara
yang diperkuat oleh sejumlah
penelitian terbaru, dapat disimpulkan
bahwa strategi membaca nyaring
dengan intonasi bervariasi, ekspresi
wajah, gerak tubuh, serta
pemanfaatan media  pendukung
seperti gambar, benda nyata,
permainan kata, dan aktivitas interaktif
terbukti efektif membantu siswa kelas
Il SD yang memiliki kesulitan fokus
dalam memahami bacaan. Guru
secara adaptif memecah kegiatan
membaca menjadi sesi pendek dan
melibatkan siswa  aktif melalui
pertanyaan atau diskusi sederhana
untuk menjaga perhatian mereka.
Penelitian sebelumnya pun
mengonfirmasi efektivitas pendekatan
ini; membaca nyaring interaktif dapat
meningkatkan minat baca dan
pemahaman, penggunaan media
visual serta permainan tradisional
terbukti  memperkuat keterlibatan
siswa, sedangkan kreativitas guru

dalam menyiapkan atau memodifikasi
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media membantu mengatasi

hambatan rendahnya konsentrasi

Dengan  demikian,  keberhasilan

pembelajaran membaca  sangat

ditentukan oleh kemampuan guru
mengenali karakteristik siswa dan
menerapkan strategi yang variatif,

menyenangkan, serta sistematis

sesuai kebutuhan siswa.
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